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Abstraksi

Krisis di Indonesia mengakibatkan nilai tukar rupiah menurun sehingga sektor
pertanian menjadi satu-satunya pilihan untuk mengembalikan lagi perputaran roda
prekonomian Indonesia memperhatikan potensi wilayah dan prospek di masa depan,
komoditas tembakau merupakan komoditas unggulan yan berpotnsi untuk
dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan kontribusi dari
komoditas tembakau dalam perekonomian wilayah dan menganalisis keterkaitan
dengan sektor lain dalam pembangunan wilayah maupun mengukur tingkat
kebocoran wilayah. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis Input-
Output.

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis 1-O, bahwa komoditas
tembakau memberikan kontribusi yang cukup besar dalam menunjang sektor-sektor.
Hasil analisis dapat’ disimpulkan bahwa sektor yang cukup besar sumbangannya
terhadap struktur output di Kabupaten Jember adalah sub sektor pertanian yaitu
komoditas le tembakau.

Kata kunci: komoditas tembakau Besuki Na-Oogst, tembakau Besuki VoorOogst,
input-output, kelembagaan pemasaran dan pendapatan riil.

Krisis di Indonesia mengakibatkan nilai tukar rupiah menurun sehingga
sektor pertanian menjadi satu-satunya pilihan untuk mengembalikan lagi
perputaran roda prekonomian Indonesia. memperhatikan potensi wilayah dan
prospek, di masa depan, komoditas tembakau merupakan komoditas unggulan
yanghbr~btensi untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran’ dan kontribusi dari komoditas tembakau dalam perekonomian wilayah
dan menganalisis keterkaitan dengan sektor lain dalam pembangunan wilayah
maupun mengukur tingkat kebocoran wilayah. Tujuan kedua untuk mempelajari
kelembagaan pemasaran komoditas tembakau, mengetahui kinerja pemasaran
komoditas tembakau dan untuk menghitun peningkatan pendapatan riil petani
tembakau akibat penurunan nilai tukar. o jek penelitian ini adalah sektor
pertanian terutama komoditas tembakau di kabupaten Jember tahun 2002-2003.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Input-Output,
analisis kelembagaan pemasaran, analisis margin pemasaran, analisis farmer
share, analisis market connection index, analisis elastisitas permintaan dan
analisis perubahan pendapatan rill. Dari hasil penelitian dengan menggunakan
analisis 1-0, bahwa komoditas tembakau memberikan kontribusi yang cukup
besar dalam menunjang sektor-sektor lain. untuk analisis kelembagaan
pemsasaran dan farmer share terlihat bahwa hubungan antara petani dengan
pedagang perantara komoditas tembakau memiliki hubungan yang bersifat



khusus yaitu hubungan principal agent. Hasil analisis dengan menggunakan
fungsi perminataan maka didapat tembakau Besuki Na-Oogst mempunyai
elastisitas harga tembakau sebesar -0,52 atau bersifat inelastis sehingga
pendapatan nil petani meningkat sebesar 69,62%. Untuk tembakau Besuki
Voor-Oogst mempunyai elastisitas harga tembakau sebesar -0,37 atau bersifat
inelastis sehingga pendapatan rill petani meningkat sebesar 24,26%. Hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa sektor yang cukup besar sumbangannya
terhadap struktur output di Kabupaten Jember adalah sub sektor pertanian yaitu
komoditas tembakau.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Peran dan kontribusi komoditas tembakau terhadap struktur outputnya sebesar
3,97% dari keseluruhan outputnya yang dihasilkan. Berdasarkan struktur Nilai
Tambah Bruto memberikan kontribusi yang cukup besar vyaitu 3,81%.
Berdasarkan struktur permintaan akhir, pengeluaran rumah tangga merupakan
komponen yang paling besar dalam pembentukan PDRB.

2. Dilihat dari keterkaitan antar sektor yang berjumlah 15 sektor terlihat bahwa
tembakau menduduki rengking ke-enam keterkaitan langsung kedepan dan
langsung dan tidak langsung ke depan dan peringatan ke-delapan keterkaitan
langsung kebelakang dan langsung dan tidak langsung ke depan.

3. Berdasarkan tingkat kebocoran waliayah dengan pendekatan import content,
komoditas tembakau cukup kecil yaitu menduduki peringkat ke-sebelas dari
sektor lain.

5.2  Saran

1. Peranan komoditas tembakau terhadap perekonomian Kebupaten Jember perlu

untuk ditingkatkan produktifitasnya, mengingat masih kemungkinan unruk
ditingkatkan khususnya jenis tembakau Besuki Na-Oogst. Untuk itu perlu



ditingkatkan investasi pada komoditas tersebut, dengan pemberian kredit pada
petani tembakau.

2. Kecilnya perolehan harga yang diperoleh petani, maka peran pemerintah untuk
meningkatkan posisi tawar petani. Pemerintah diharapkan mampu menciptakan
iklim kompetitif/persaingan, dengan jalan memberikan informasi yang jelas dan
benar tentang standar mutu dan harga serta mempelancar akses petani terhadap

pasar.
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